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Khawatir Jadi Ternuan

PD Pasilr Konsultasikan Penyisihan
ElTt\O

Cukai di Pasnr Tumpah Banyuasri
Singaraja {Bali Fost)-- li;;ifri";; aengair janji Bupati Buleleng Putu Agus Suradnvana menverahkan

""rcrd&kai 
hirian p"a.g"ttg Pasar Tumpah Terminal.Banyuasri, Singaraja

il;ffik 5;;F;k;;;"'BanluaJri? Penyesuaian tarif -cukai harian itu belum
b;;l"d f."r"m aitttawati"fan menjadi te-uatt yang berujung- permasalahan
[;d; pe"o"ahaan Daerah 1fn; easar Buleleng m-engonsultasikan p-enyesua-

i""-t""if t"rsebut ke Inspektorat Daerah hinggg ke Eadan Peng3vi'3s Keual-gan
dan F"*f"ngunan <3FKP) dan Badan_ Pemeriksa Keuangan (3fry. DemiFian
;il;k;krtiOi*fi"" Ut.*. (Dirut) PD Pasar Buleleng Putu Gede Satwikav-
adny"a, di Singaraja, Selasa (2712) kemarin'

Lebih jauh dikatakan, Pe-
nvesuaian tarif cukai harian ini
kirena Bupati telah memutus'
kan untuk menyerahkan Pung'
utan cukai harian Per Pedagang
per hari Rp 1.000 kePada Desa
Pakraman Banyuasri. PenY-
isihan pungutan itu berimbas
akan tedadi kenaikan tarif
cukai harian yang diPungut
PD Pasar. Penyesuaian ini Pun
dilakukan lewat Surat KePutu'
san (SK) Direksi PD Pasar atas
persetuiaun Badan Pengawas
'fgPl 

Pd PasarBuleleng. Sejak
penyisihan pungutan retribusi
itu dlsepakati, PD Pasar masih
diberilan waktu selama enam
bulan' melakukan PersiaPan
pemberlakuan tarif cukai har-
ian baru tersebut. "Sekarang
ini, baru jalan dua bulan dan
kami belum melakukan PenYe-'
suaian tarif cukai harian untuk -

pedagang pasar tumPah di Ter-
minal Banyuasri." katanYa.

Bali Posukmb3S

Putu G e d'e S atwihaY ad.nY o

Menurut SatwikaYadnYa,
sisa waktu PersiaPan emPat
bulan ke depan ini akan di-
lakukan dengan mengonsul-
tasikan penyesuaian tersebut
kepada instansi Yang ber-
wenang sePerti InsPektorat

Daerah, BPKP, dan BPK.i
Ini dilakukan karena dirinYa 

i

khawatir kalau dalam Per-1
jalanannya nanti PenYesua-
ian tarif yang didasari dari
maksud baik untuk menyum-
bang kepada desa pakraman,
justru dianggaP Pelanggaran
hukum. Untuk: itu, konsultasi
ini penting dilakukan sebelum
nantinya kebijakan ini mulai
dijalankan sesuai janji Pemer-
intah daerah. I

Seperti diberitakan sebe'
lumnya, kePrltusan untuk
menyerahkan Pungutan cukai
harian pedagang di Pasar
Tumpah Terminal BanYu-
'asri mencuat beberaPa bulan
lalu. Pihak Desa Pakraman
Banvuasri meminta kePada
PD Pasar agar diberikan hak
untuk memungut dana sukar'
ela kepada pedagang di Pasar
tumpah. Sumbangan ini Pun
dipungut karena Desa Pakra'

man Banyuasri tidak memiliki
aset lain yang bisa diguna-
kan menutupi kebutuhan
dana pelaksanaan uPacara di
ueuidangan desa Pakraman.

Menyusul permintaan itu,
Desember 2017 lalu, Pemkab
melakukan mediasi dan me-
nyisihkan pungutan cukai
harian pedagang Pasar tumP-
ah kepada Desa Pakraman
Banyuasri Rp 1.000 Per Peda-
gang per hari yang kemudian
diserahkan secara global.

Menyusul kePutusan itu,
pungutan cukai harian Peda-
su"e ai Pasar TumPah akan
J.iseiuai-kan. Cukai harian ini
,baru saja dinaikkan dari RP
3.000 per pedagang Per hari
meniadi Rp 5.000. Kenai-kan
itu karena pedagang di Pasar
Tumpah tidak membaYar
sewa-.lahan. Cukai harian
itu termasuk dana kebersi-
han, keamanan, Pemanfaatan
fasilitas umum (fasum), dan
PPN 10 persen.

Selain mendaPat jatah Pe-
nyisihan keuntungan dari
pingelolaan pasar tumPah-
Bupati menjanjikan bantuan
hibah senilai RP 1 miliar un-
tuh pemugaran Pura Segara
Camplung Yang selama lnl
kondisinya kurang tertata'
(kmb38)
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Pembayaran Klaim
Pengob atnnPengungsi Tak Jelas

RSU Bangli Berharap Difasilitasi Dinkes Provinsi

Bangli (Bali Post) -
Total klaim biava pengobatan dan perawatan pen_gungsi GunungAgung-van_s ditan sgun !_R umah S;fi; u mum ( RS u) Bansr i men_capai Rp 252 juta lebih- Dari jumlah itu, frTy; ilp- 6',"f;.,-r" 

".rrg
sudah dibayar. Sementara sisanya masiir U"fll-:L-f""l'" ,*'

Direktur RSU Bangli dr. Wayan
Sudiana yang dikonfirmasi, Senin
(2612) kemarin, mensaku belum
mengetahui secara pasti siapa
yang akan menanggung sisa klaim
b-raya perawatan pengungsi tersebut.
Hanya saja dari informasi yang dida-
patnya. sisa klaim biaya pengobatan
penguhgsi itu akan drbavarkan
pemerintah pusat. "Infonya masih
simpang-siur. Katanya akan diambil
alih pusat," terangnva.

Sesuai data dariR-SU Bangli. jum-
lah pengungsi Gunung Agung yang
sempat menjalani perawatan di RSU
Bangli mencapai 200 orane lebih.
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Denga-n ringian 163 orang pengungsi
menjalani perawatan selama tA Sep-
tember.hingga 10 Desember 2012, d0
orang selama 11 Desember hingga 21
Januari 2018 dan 11 orang selima22
Januari hingga 7 Februari 2018.

Total klAim biaya pengobatan dan
perawatan pengungsi Gunung Agung
ya-ng harus ditanggung RSU Bangli
nilainya m'encapai Rp 252.O54.7O0.

Da1-.i total klaim itu, hingga saat
in! bqlu Rp 88.319.000 yang su-
dah d.ibayar oleh Satgas Beniana
Kabupaten Bangli. Sementara Rp
130.406.800 sisanya sampai seka-
rang belum terbayar dan belum ada

kejelasan terkait siapa pihak yang
gK.a.n mgla_nggungnya. Mengenai
hal itu. pihak RSU Bangli sudah me-
nyampaikan usulan ke pemerintah
Provinsi per tanggal 19 Desember
20L7.

_ Menurut Sudiana jika dibandine-
kan_dengan RSU di kabupaten lain,
angka klaim yang masihbelum ter-
bayar Rp 130.466.800 di RSU Baneli
tergolong kecil. Kondisi itu juga Ii-
akuinya belum sampai mense;neeu
pelayanan di RSU Bangli. --

-"Kalau di kabupaten lain kan
ada yang sampai miliaran. Ka_
lau kita kan tidak terlalu ban-yat," ujarnya. Meski demikian,
pihaknya tetap berharap sisa
klaim tersebut segera dibayarkan.
Dinas Kesehatan provinii uta-
manya agar bisa memfasilitasi ke
pemerintah pusat. (kmba0)
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,Penyidik Pidsus Periksa 23 Saksi
Dugaan "Mark-Up" Anggaran Bupati Cup

Gianyar (Bali Post) -
Kejaksaan Negeri (Kejari) Gianyar masih melakukan pemeriksaarllntensif seiumlah saksi

nr;;elfi;a ie"i"ii i;;ii, .iugar_tt^ p_en_yimpangan anggaran.pada penveleng{araan turnamen

iepak bola Bupati bi-."y"" cip zoie..-Itiilgr ;;at.inl,-penviiit pia."i xe;a"i Gianvar sudah

memeriksa zg "rtrili"T"l;"aifir"t.i 
t"i"""i"gr" aikanio" kejaksaan vang-beralamat di Jalan

ClungWanara, GianYar'

"Saksi sudah banyak. Ada seki-
tar 23 orang. Mereka semua yang
terkait dengan kegiatan itu (Pani-
tia Bupati Cup 2016 - red)," ucap
Kasipidsus Kejari Gianyar Made
Endra Arianto, Selasa (2712) ke-
marin.

Dikatakan, seluruh saksi itu
hanya di lingkup panitia peny-
elenggara lomba. Disinggung soal
hasil pemeriksaan, Endra Ari-
anto masih enggan membeber hasil
pemeriksaan terhadap saksi-saksi
tersebut. "Belum bisa. Rencananya
Minggu depan kita ekspos dulu di
internal jaksa. Sehingga diketahui
hasil penyelidikan ini sudah layak
ditingkatkan atau blum," ucapnya.

Kasipidus Endra Arianto juga
belum bisa memastikan ada tida-
knya tersangka dalam kasus ini.
Ia juga membantah adanya keter-

libatan mantan pejabat tinggi di
Pemkab Gianyar dalam perkara
ini. "Ini ada panitia khusus. Mer-
eka itu yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan dananya,"
sebut dia.

Meski demikian, pihak kejaksan
sedikit membocorkan hasil penyeli
dikannya, yakni bahwa anggaran
yang sifatnya dana hibah dari Pemk-
ab Gianyar ini prosesnya sudah ses-
uai ketentuan. "Dana hibah pemkab
proses sudah dilalui dengan benar.
Sesuai Permendagri dan Peraturan
Daerah. Jadi, dari birokrat tidak
ada penyimpangan, masalahnya di
Ievel pelaksana pengguna dana tadi
(panitia - red)," tandasnya.

Sebelumnya diberitakan se-
jumlah panitia euent ini sudah
dipanggil pihak Kejari Gianyar
untuk dimintai keterangan. Yang

diperiksa panitianya. Panitia Bu-

""'ti 
c"p yang dip'erlLsa melip-uti

:';k;i;J'i"; g"kap an hinsga. sekei

oLti"tial"gui. Mengenai rincian
;;;;;;;i""han vang melilit PSSI
[""--p""iii", KasiPidstts Endra
;;;;;; ;""jabarkannYa' "Kalau
biJira masalah, nanti masux
iuiu* *uturi PenYelidikan kami"'
terangnVa.---S;;;t; 

terPisah, Ketua PSSI Ka-

bupaten GianYar Pande Purwata
r"i* ain"l".tgi uiu telePon beluP
mari memberi klarifikasi terkart
il;t l;i. iNanti saja klarifikas-i'
ilL'tf.u" a"t" berjalan," ujar Pande

singkat.
f,rrrr"*en sePak bola BuPati

c"o--i-oio ini diselenggarakan
paaL i"ti 2016 lalu. Pertandingan
liit"tl "t"tt 

38 tim sepak bola dari
r"i"t"n p""iuru Gianyar' (kmb35)'
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